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A. Latar Belakang Masalah

Menyimak merupakan salah satu potensi berbahas#p setang. Potensi ini
dimiliki setiap orang sejak lahir, kecuali bagi kremak yang ditakdirkan tuna rungu
sejak lahir. Potensi menyimak ini merupakan sebuadterampilan berbahasa.
Keterampilan menyimak dapat berkembang dan perkegalvenya dapat pesat dapat juga
lambat, tergantung pada upaya khusus untuk mengegkbdanya.

Masyarakat kita terutama para ibu telah memahamitipmmya upaya
pengembangan keterampilan anak dalam menyimakirBaksejak anak lahir para ibu
selalu mengajari anak dengan berbagai bunyi. Péemzio dan pembelajaran bahasa
diarahkan guna meningkatkan wawasan dan keteramgpiaanak. Pemerolehan bahasa
(language acquisition) adalah proses-proses yang berlaku di dalam otalarsg anak
ketika memperoleh bahasa ibunya. Proses ketik&k aadang memperoleh bahasa
ibunya terdiri atas dua aspek, pertama aspek penahaan aspek pelahiran, kedua
aspek kompetensi (Hartati, 2006)

Keterampilan menyimak merupakan salah satu ketelamypang sangat penting.
Keterampilan ini mempunyai kaitan erat dengan kggerampilan berbahasa lainya,
yaitu dengan berbicara, membaca dan menulis. Meakyidan berbicara, keduanya
merupakan kegiatan berbahasa dua arah yang sifdamgsung dan merupakan
komunikasi tatap muka-éce to face communication )

(Brooks dalam Tarigan, 1990:3). Pada komunikasias@am ini, anak sebagai penyimak

dapat meniru langsung ucapan-ucapan dari si pemabi@emakin sering seseorang



menyimak bunyi bahasa, maka akan semakin tingga kualitas berbicaranya. Jadi,
meningkatkan keterampilan menyimak berarti pula tveamu meningkatkan kualitas
berbicara seseorang (Tarigan, 1990:3).

Sering kita jumpai dalam dunia pengajaran bahakeéh-lebih dalam pengajaran
keterampilan berbahasa pengertian mendengar, mgadk@am dan menyimak digunakan
dalam pengertian yang berbeda-beda. Masing-mastiighi itu berdiri sendiri dengan
makna yang berbeda pula. Peristiwva mendengar lyadanadi secara kebetulan, tiba-
tiba dan tidak diduga sebelumnya, karena itu kagiahendengar tidak direncanakan.
Apa yang didengar mungkin tidak dimengerti maknadga mungkin tidak menjadi
perhatian sama sekali. Suara yang didengar mabnogaeanan dan keluar dari telinga
kiri. Dalam hal-hal tertentu suara yang didengadipahami benar-benar maknanya.

Mendengarkan setingkat lebih tinggi tarafnya darendengar. Bila dalam
peristiva mendengar belum ada faktor kesengajaaka mialam peristiwva mendengarkan
hal itu sudah ada. Dari ketiga keterampilan yangaakup mendengar, mendengarkan,
dan menyimak, taraf tertinggi diduduki keterampilamenyimak. Dalam peristiwa
menyimak juga sudah ada faktor kesengajaan. Fgl@éarahaman merupakan unsur
utama dalam peristiva menyimak, bahkan lebih darfaktor perhatian, penilaian pun
selalu terdapat dalam peristiwa menyimak. Bila ne@gar sudah tercakup dalam
mendengarkan maka baik mendengar maupun mendengatdah tercakup dalam
menyimak. Bila diperinci, menyimak dapat berpesahagai landasan belajar berbahasa
yang mencakup hal-hal berikut.

1. Penunjang keterampilan berbicara, membaca dan mmenul

2. Pelancar komunikasi lisan



3. Penambah informasi

Para pakar pendidikan, khususnya pakar pengajamhash memahami benar
pentingnya pengajaran keterampilan menyimak. Oketeria itu, menyimak dijadikan
sebagai salah satu bahan pengajaran bahasa meskigkrselamanya berdiri sendiri
sebagai bahan pengajaran, melainkan terintegragiadepengajaran ketiga keterampilan
berbahasa lainya. Untuk kepentingan menyimak ditkain bahan-bahan pengajaran.
Bahan-bahan pengajaran tersebut dapat berupa naskéksi seperti pengumuman dan
laporan, dapat juga berupa naskah-naskah fiksrsepepen, drama, puisi dan dongeng.

Dongeng merupakan salah satu karangan fiksi yangrkateristik khusus.
Dongeng adalah cerita khayalan, rekaan, atau nat#ji Pelaku dalam dongeng tidak
selamanya tokoh manusia melainkan dapat juga tokwimanusia seperti tumbuhan,
hewan atau tokoh-tokoh khayalan seperti dewa-dewilidadari. Cerita dalam dongeng
umumnya menarik bagi anak-anak.

Menyimak dongeng merupakan kegiatan yang pentirgy &da@ak. Kegiatan ini
selain dapat mendukung penguasaan keterampilamahzs®, juga merupakan kegiatan
yang berfungsi secara apresiasif dan kreatif denggpons mental dan emosional karena
anak dapat memperoleh kegembiraan (Anderson dalangan 1990 : 31).

Sama halnya dengan jenis menyimak lainya, menyid@kgeng perlu upaya
pengembangan sehingga dapat mencapai tingkat yptimab Dengan menyimak
dongeng, anak tidak hanya memperoleh kegembir@ankamnikmatan, melainkan dapat
memperoleh keuntungan makrifat. Sebagai contohgatemmenyimak dongeng kancil
yang cerdik, anak dapat berlajar memecahkan mas@tattoh lain tentang bagaimana

anak dapat mengumpulkan informasi melalui dongeagaddilihat atau didengar dalam



dongeng terjadinya suatu tempat (legenda), segenijeng tentang terjadinya Gunung
Tangkuban Perahu, Asal-usul Kota Banyuwangi ataliussl terjadinya Situ Bagendit di
Kabupaten Garut Jawa Barat.

Ada berbagai upaya untuk meningkatkan keterampianyimak dongeng, salah
satunya adalah pemilihan teknik yang tepat. Saddéih ®knik tersebut adalah bercerita
(storytelling). Bercerita gtorytelling) adalah menuturkan atau mengembangkan terjadinya
suatu peristiwva yang dipaparkan dalamnya bukan éaggris besar peristiwa saja,
melainkan diperinci juga hal yang bersangkut paerigdn peristiwa tersebut, seperti
sosok pelakunya, watak-wataknya, peristiwa ituatérjalur ceritanya, latarnya (Hartati,
tanpa tahun). Adapun teknik bercerita itu sendda @eberapa macam diantaranya
membaca langsung dari buku atau mendongeng targtabahtu, bercerita dengan
menggunakan ilustrasi gambar dari buku, berceetagdn menggunakan papan planel,
bercerita dengan menggunakan boneka, berceritaadengenggunakan jari tangan,
bercerita menggunakan OHP dan dramatisasi.

Mengingat betapa pentingnya kegiatan menyimak dungkan teknik berbicara,
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitRenelitian tersebut dilakukan untuk
mengetahui tingkat kemampuan anak dalam menyimagetw melalui teknik bercerita
(storytelling). Berdasarkan studi pendahuluan yang penelitikakusebagai guru kelas,
ternyata anak kelas | SD Cibodas Il masih berkesulilalam menyimak cerita/dongeng.
Maka penulis tuangkan dalam judul “Meningkatkartef@mpilan Menyimak Dongeng

Melalui Teknik Berceritaftorytelling).”

B. Rumusan M asalah



Masalah adalah kesenjangan antara teori ddregayataan praktik yang harus
dicarikan jalan pemecahanya. Anak kelas | SD, di@Bodas Il pada saat ini belum
mampu/berkesulitan menyimak cerita/dongeng, bigamEnyebabnya bermacam-macam
ada faktor fisik, faktor psykologis, faktor sosedonomi, konsep diri, faktor pendidikan
(guru) juga faktor gabungan. Adanya kesulitan mma cerita tersebut, mengakibatkan
ketidakmampuan menangkap pesan-pesan dalam oaniggfiag.

Untuk menangani kesulitan tersebut perlu mendpgdtatian yang serius, agar
mereka dapat menyimak dengan baik. Yaitu denganikekercerita gorytelling).
Pembelajaran apresiasi cerita/dongeng yang mengaraiswa agar memahami konsep
struktur cerita, tidak secara tioritis melainkaacara konkret melalui interaksi langsung
dengan teknik berceritat(orytelling) serta dengan memberikan bimbingan belajar yang
aplikatif melalui keterampilan menyimak.

Dengan berdasarkan pada uraian latar belakang, yemjadi masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana bentuk pembelajan@@nyimak dongeng yang
didasarkan pada teknik berceristofytelling) yang dapat membentuk pemahaman siswa
terhadap struktur cerita, amanat yang tersiratndadeluruh cerita (dongeng) dengan
mengembangkan keterampilan menyimak sehingga dapatgapersepsikan dan
mengaplikasikan dalam hidup dan kehidupan.

Supaya terarahnya suatu penelitian dalam penyusskmgosi ini dan terjawabnya
suatu permasalahan tersebut maka penulis menentulesmalah penelitian sebagai

berikut.



1. Bagaimana bentuk perencanaan pembelajaran kgtidma menyimak cerita,
melalui teknik berceritas{orytelling) pada murid kelas 1 SD Cibodas Il harus disusun
oleh peneliti?

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran nmedagarnita melalui teknik bercerita
(storytelling) pada murid kelas 1 SD Cibodas Il dapat peraktikan?

3. Bagaimana keberhasilan pembelajaran menyimaitacdengan teknik bercerita

(storytelling) pada murid SD Cibodas Il dapat dicapai?

C. Ruang Lingkup M asalah

Ruang lingkup masalah merupakan segala sesuatu gkang menjadi objek
penellitian sangat berpengaruh terhadap permasslajang penulis susun adalah
sebagai berikut.

1. Karakteristik perencanaan pengajaran menyimakacgahg menggunakan metode
bercerita ¢torytelling).

2. Teknik bercerita yang disesuaikan dengan tingkaigbeaman anak menyangkut:

a. Bahasa dan susunan kalimat pengantar yang dapdbangkitkan minat anak untuk
menyimak.

b. Suasana yang tepat untuk menggunakan metode bestrytelling)

c. Pemilihan jenis cerita yang sesuai dengan tinggetgmbangan anak.

3. Tingkat keberhasilan pembelajaran menyimak ceotagdng dengan
storytelling

D. Tujuan Pendlitian



Tujuan penelitian ini adalah untuk memecahkan nahisgang berkaitan dengan
pengajaran sastra khususnya menyimak dongeng ined&hik bercerita gorytelling)
secara rinci bertujuan:

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran apresexita berdasarkan teknik
bercerita gtorytelling).
2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran meRyioesita berdasarkan teknik
bercerita gtorytelling).
3. Mendeskripsikan hasil kemampuan siswa dalam m&ky cerita dengan teknik

bercerita gtorytelling).

E. Anggapan Dasar (Asumsi)

Anggapan dasar merupakan suatu asumsi berupa Enyahukum, atau dalil
yang dapat diterima kebenarannya dan dapat dijadi#tasar untuk mendukung
pemecahan masalah dalam penelitian. Begitu pert@ngnggapan dasar, bepijak dari
masalah yang sedang diteliti, untuk memecahkan latasang dikemukakan di atas
maka penulis mengajukan anggapan dasar sebadaitberi
Karakteristik perencanaan pengajaran merupakan npedo dalam pelaksanaan
pembelajarastorytelling.

1. Teknik berceritagorytelling) merupakan salah satu faktor yang dapat mempemgaru
keterampilan menyimak cerita.

2. Isi cerita yang baik harus relevan dengan tingkekembangan pemahaman anak.



3. Teknik berceritagorytelling) dapat memenuhi harapan apabila ditunjang sitesi
kondisi yang mendukung.
4. Keterampilan menyimak anak meningkat mengganaimarkeberhasilan teknik

bercerita gtorytelling).

F. Manfaat Pendlitian

Berpijak pada latar belakang penelitian maka hzesikelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi siswa, guru, lembaga pendidikarg ya@rupa manfaat tioritis dan
manfaat prakitis.

1. Bagi siswa:

- Memberikan pengalaman baru dalam menyimakecatdu dongeng.

- Meningkatkan keterampilan berbicara dan kekedragang tinggi.

- Dapat menulis rangkaian cerita/dongeng (siisdysng diceritakan guru,

sesuai dengan tingkatan anak kelas |

2. Bagi guru:

- Memberikan pengetahuan dan pengalaman dalarksaelaan cara peningkatan daya
simak sebagai salah satu tugas guru bahasa.

- Mengembangkan kemampuan guru dalam menggunakaik teercerita gtorytelling)

guna meningkatkan profesional guru.

G. Definis Oprasional



Untuk memperjelas fokus penelitian ini, maka penuiemberikan definisi

oprasional mengenai hal-hal yang berkenaan denglamh penelitian.

1. Keterampilan menyimak adalah suatu proses kagiahendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahamaesiag serta interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahamakna komunikasi yang
disampaikan oleh si pembicara melalui bahasa lisan.

2. Bercerita gtorytelling) adalah menuturkan atau membentangkan terjadiogdu s
peristiwva yang dipaparkan di dalamnya bukan hangasgbesar peristiwanya saja
melainkan diperinci juga hal yang bersangkut paargdn peristiwa tersebut. Seperti
sosok pelaku, watak-wataknya, tempat dan suasarstiye itu terjadi, waktu dan latar

belakang peristiwa itu terjadi.

H. Metodologi Pendlitian

1. Rancangan Pendlitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam peralitini adalah deskriftif
kualitatif dengan pendekatan penelitian tindakaaskePenelitian tindakan kelas adalah
kajian yang bersifat reflektif atas tindakan gumang dilakukan untuk meningkatkan
kwalitas tindakan guna memperbaiki pembelajarakifld :1999).

Dengan menggunakan metode ini diharapkan pembatajmenyimak dongeng
dengan teknik berceritatorytelling) di kelas | SD Cibodas Il dapat ditingkatkan denga
melakukan penelitian yang terdiri atas siklus ydmgdalur dari mulai perencanaan,
pelaksanaan, dan pemantauan serta perefleksiartyjaagya untuk memperbaiki proses

pembelajaran.



2. Perencanaan Tindakan
Peneliti bersama rekan kerja secara kolaboratifetagrkan serta menyusun suatu
perencanaan program tindakan pembelajaran apresaafia dongeng dengan teknik
bercerita gtorytelling). Penelitian dilakukan dengan memperhatikan tupsmbelajaran,
prosedur pelaksanaan yang mencakup tindakan-tindgkag bertahap mulai dari tahap
pemilihan cerita yang sesuai dengan (a) tingkakgmbangan anak, (b) target yang
diharapkan, (c) kriteria pencapaian, (d) format éaaluasi yang digunakan.
3. Pelaksanaan dan Pemantauan
Tahap pelaksanaan dilakukan oleh peneliti dengam ¢arpadu sehingga
diperoleh seperangkat data tentang pelaksanaaakéind serta kendala-kendala yang
dihadapi, kesempatan serta peluang yang ada yari@itae dengan pembelajaran
apresiasi cerita (dongeng) dengan teknik bercgstitarytelling).
Pemantauan dilakukan dengan cara terus-menerusikiasg ke siklus berikutnya.
Hasil pemantauan didiskusikan dengan rekan kepaysudapat menghasilkan refleksi
yang baik untuk siklus berikutnya.
4. Refleksi
Peneliti dan rekan kerja mendiskusikan hasil pela&an tindakan yang sudah
dilakukan melalui kegiatan:
a. Melakukan analisis tindakan yang sudah dilaksanakan
b. Mendiskusikan perbedaan rencana dengan pelaksdmatakan yang telah
dilakukan.
c. Menginterpretasikan, pemaknaan serta penyimpulée ykng telah diperoleh

serta dilihat relevan tidaknya dengan tiori darceera yang telah ditetapkan.



5. Pengumpulan Data

a. Observasi, dokumen dan pencatatan lapangan.

b. Data refleksi, data keterkaitan antara neacpelaksanaan dan evaluasi
6. Pengolahan Data

a. Pengumpulan data

b. Analisis

c. Penyajian data

d. Simpulan sementara

e. Simpulan akhir



